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ABSTRAK

Satriawan (1059500550515). Penilaian Potensi Dan Pengembangan Wisata Taman
Hutan Raya Abdul Latief Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai. Dibawah
bimbigan Hajawa dan Sultan,

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui potensi-potensi obyek wisata
dan daya tarik wisata yang berada di Taman hutan raya Abdul Latief Kabupaten
Sinjai,. Pengambilan data dilakukan dengan cara studi pustaka, wawancara dan
dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan selama i bulan September sampai
April 2021, Adapun lokasi pg aya Abdul Latef vang

terletak di Desa Batu Belerasg. § s abupaten Sinjai Sulawesi
Selatan,
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah Negara vang mempunyai beribu-ribu pulau dengan
kekayaan alam dan keanckaragaman budaya vang menarik dan memiliki ciri khas
sendiri bagi siapa saja yang melihatnya. Dengan banyaknya potensi dan berbagai

macam objek wisata di Negara Indonesiaydapat mendorong dan meningkatkan
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budidaya sampai

paniwisata. Dengan menggabungkan kegiatan agronomi dengan paniwisata banyak
perkebunan-perkebunan besar di Indonesia dikembangkan menjadi obyek wisata

agro. Kabupaten Sinjai merupakan kabupaten yang menyimpan banyak potensi




wisata, termasuk wisata alam yang sangat cocok untuk dikembangkan menjadi
daerah Wisata. Salah satunya Wisata Taman Hutan Rakyat Abdul Latief vang
terletak di Kecamatan Sinjai Borong, Berdasarkan SK. Menhut No. 434 Tahun
2009, seluas 860,49 Ha, Taman Hutan Rakyat Abdul Latief ditetapkan menjadi
Kawasan Pelestarian Alam dengan fungsi Taman Hutan Raya Abdul Latief
Taman Hutan Rakyat Abdul Latief atau yang lebih dikenal dengan Tahura Sinjai
merupakan destinasi wisata baru vang ada'dKabupaten Sinjai, Sulawesi Selatan.

Tempat wisata alam ini iuk \
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Raya Abdul Latief. akhirnya penulis untuk mengangkat a menjadi permasalahan
yang menarik. Dengan permasalahan tersebut penulis mengambil judul “Penilaian

Potensi Dan Pengembangan Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief di
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Kabupaten Sinjai™.
1.2 Rumusan Masalah
Ada beberapa hal vang menjadi dalam permasalahan penulisan Laporan
Tugas Akhir ini. Adapun masalah tersebut adalah sebagai benikut :
I. Bagaimana potensi obyek dan daya tarik wisata di taman hutan raya Abdul

Latief 7.
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masalah serta menguraikan apa vang telah dirumuskan yaitu untuk mengetahui
potensi dan pengembangan wisata di Taman hutan raya Abdul Latief dan hasil
penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi pembaca dan kalangan masyarakat
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pada umumnya yang nantinys dapat memunculkan ide-ide meningkatkan




IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Taman Hutan Raya

Taman Hutan Raya (Tahura) adalah kawasan pelestanan alam untuk
tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli
dan atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan umum sebagai tujuan
penelitian, ilmu  pengetahuan, pendidiks

pariwisata dan rekreas,

menunjang  budidaya, budaya,
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Indonesia dikelola oleh Kementerian Kehutanan R.1. dan dikelola dengan upava

pengawetan keanekaragaman  hayati dan  satwa  beserta ekosistemnya.  Suatu

kawasan taman hutan raya dikelola berdasarkan satu rencana pengelolaan yang




‘disusun berdasarkan kajian aspek-aspek ekologi, tekmis, ekonomis dan sosial
budaya
2.2, Pariwisata

Panwisata adalah perjalanan yang dilakukan oleh seseorang dalam jangka waktu
tertentu dan suatu tempat ke tempat lain dengan melakukan perencangan sebelumnya,

tujuannyva untuk rekreas) atau untuk suatu kepentmgan sehingsa kemgmannya dapat

agar suatu perjalanan dan suatu tempat
ke tempat lain untuk rekreasi lalu ke

Dari beberapa batg / \ ampak bahwa pada

\\\\\

Berdasarkan Undang-undang Kepanwisataan no. 9 tahun 1990 Pariwisata

segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata termasuk perusahaan obyek dan

dava tarik wisata serta usaha-usaha yvang terkait di bidang tersebut. Jadi pariwisata




akan lebih mengenal Negara lain, kebudayaan, adat istiadat, perhubungan sosial
dan dapat menikmati keindahan alam di bangsa sendiri maupun bangsa lamn.

2.3, Bentuk dan Jenis Pariwisata

Dijaman vang serba modern segala sesuatu berkembang dengan sangat
cepat dan pesat. Perkembangan itu terjadi di semua sektor kehidupan, mulai sektor
ekonomi, politik dan sosial budaya. Hal itu ditandai dengan semakin pesatnya arus
informasi, perkembangan teknologi,
sistem transportasi. Dengan keéma / \ =habkan sescorang bergerak

1, 1lmu pengetahuan, seni dan

untuk melakukan perjals
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negen dinamakan pariwisata Internasional




2. Menurut akibatnya terhadap neraca pembayaran
Kedatangan wisatawan dari luar negeri adalah membawa mata uang asing.
Pemasukan valuta asing ini berarti memberi efek positif terhadap neraca
pembayaran luar negen suatu negara vang dikunjungi wisatawan, mi
disebut pariwisata aktif. Sedangkan kepergian seorang warga negara
keluar negen memberikan efek negatif terhadap neraca pembayaran luar

negri negaranya, ini disebut pari

3. Menurut jangka wi /\

Kedatangan  sefran [Smipal  atau negara
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laut.pariwisata kereta api dan mobil, tergantung apakah sang wisatawan

tiba dengan pesawat udara, kapal laut, kereta api, atau mobil,




2.4, Wisatawan

Wisatawan adalah orang yang mengadakan perjalanan dalam jangka waktu
minimal 3 jam dan maksimal 24 jam ke suatu Negara vang bukan Negara di mana
ia tinggal, atau setiap orang vang menghubungi suatu Negara dengan tujuan untuk
tidak menetap atau tetap bekerja dan membelanjakan uangnya di tempat tersebut

dengan uang yang diperoleh dan tempat lain ( Musanef, 1996)

Menurut (Pendit, 2002) wisatawan melip
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wisatawan karena berkunjung memiliki tujuan tertentu diantaranya untuk

bersenang-senang atau menikmati keindahan goa. Kunjungannya hanya sementara

waktu dan di tempat tersebut tidak untuk mencari nafkah tetapi justru banyak




mengeluarkan uangnya di lokasi obyek wisata tersebut.
2.5. Obyek Wisata

Menurut Undang-undang no. 9 tahun 1990 tentang kepariwisataan bahwa
obyek wisata adalah Segala sesuatu vang menjadi sasaran wisata. Didalamnya

disebutkan tentang pengelompokkan objek wisata yang meliputi objek wisata

alam, obyek wisata budaya dan obyek wisata minat khusus,

masyarakat untuk mengatur, mengurus dan melavani wisatawan. Karena
pariwisata sebagai gejala tuntutan kebutuhan manusia yang wajar mempunyai

lingkup pengaruh yang menyeluruh sehingga dapat diperoleh manfaat, Negara,




sostal dan budaya.

Pengembangan obyek wisata dan daya tark wisata juga dapat
menggunakan analisa 4A dan analisis SWOT. Samsudin Jual D dan Kaelany HD
bahwa berhasilnya suatu tempat untuk berkembang menjadi daerah tujuan wisata
sangat bergantung pada 4 faktor utama vaitu -

1. Atraksi wisata

’ /” imv‘\
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Analisis SWOT mehputi Strength (faktor kekuatan), Weakness (faktor
kelemahan), Opportunities (faktor peluang), dan Threats (faktor ancaman)

(Fredey Rangkuti, 2003),

Ll




2.7. Penilaian Obyek Wisata dan Daya Tarik Wisata

Studi potensi dalam kamus Kehutanan RI tahun [989 adalah studi
mengenai kandungan gejala alam dari svatu kawasan. Undang-Undang No, 9
Tahun 1990 tentang Kepanwisataan menyebutkan bahwa wisata adalah kegiatan
perjalanan atau sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela
serta bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya tarik wisata. Studi

potensi wisata adalah studi mengenai 5<u gejala alam dari suatu kawasan
vang dapat dijadikan sebagai / Y

@.‘M._A o,
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whagy
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........

a Atraksi wisata baik berupa alam, buatan (hasil karva manusia), atau
peristiwa (kegiatan) yang merupakan alasan utama kunjungan.
b. Fasilitas-fasilitas dan pelayanan dibutuhkan oleh wisatawan di daerah
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tujuan wisata.

¢. Akomodasi, makanan dan minuman tidak hanya tersedia dalam bentuk
fisik tapi juga harus dapat menciptakan perasaan hangat dan memberikan
kenangan pada lingkungan dan makanan setempat.

d Aksesibilitas (jalan dan transportasi) merupakan salah satu faktor
kesuksesan daerah tujuan wisata.

e. Faktor-faktor pendukung sepertiRegiatan pemasaran, pengembangan, dan

koordinasi.

dan ekosistemnya. (PERMEN LHK NO P 76 TAHUN 2015)

Kawasan Pelestarian Alam selanjutnya disebut KPA meliputi : Taman

nasional , Taman hutan raya dan Taman wisata alam. Taman Hutan Raya yang

13




selanjutnya disebut TAHURA adalah KPA untuk twuan koleksi tumbuhan
dan/atau satwa yang alami atau bukan alami, jenis asli dan/atau bukan jenis asli,
vang tidak invasif dan dimanfaatkan untuk kepentingan penelitian, ilmu
pengetahuan, pendidikan, menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi.
Salah satu manfaat Taman Hutan Raya adalah pariwisata dan rekreasi,
demikian pula halnya dengan Taman Hutan Raya Abdul Latief vang terletak di

daya tarnk wisata. Berd
mengetahui / akan dart

14
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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L METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Taman Hutan Raya Abdul Latief vang terletak di
Desa Batu Belerang, Kecamatan Simjai Borong, Kabupaten Sinjai Sulawesi Selatan.
Waktu penelitan  selama dua bulan yaitu bulan Februari sampai dengan April
2020.

3.2, Alatdan Bahan

3.2.1. Alat

////lm \\\\
‘b \ .. "‘ \' ﬂ
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status pengelolaan, kondisi fisik (topografi, hidrologi, tanah, iklim) dan
kondisi biologi (potensi flora dan fauna).
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2. Kondisi sosial ekonomi dan budaya masyarakat sekitar lokasi penelitian,

meliputi jumlah penduduk, penvebarannya. mata pencaharian, tingkat

pendidikan, agama, adat istiadat dan budaya masyarakat.

3. Potensi obyek dan daya tarik wisata alam meliputi:

a) Daya tank,
b) Aksesibilitas,

¢) Kondisi lingkungan sg

>/
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3.5, Prosedur Kerja

I Pengumpulan data melalui studi pustaka dan melakukan verifikasi di
lapangan mengenai potensi-potensi wisata di Taman Hutan Raya Abdul
Latef

2. Menilai objek dengan menggunakan Pedoman Analisis Daerah Operasi

Objek dan Daya Tarik Wisata Alam (ADO-ODTWA) Dirjen PHKA tahun

2003 yang telah dimodif

S

ondisi lokasi
an mempelajari
aka yang ditelaah
dokumen-dokamen
dan website-website yang berkaitan dengan penclitian. Data-data meliputi
kondisi sosial, ekonomi dan budaya/adat istiadat masyarakat kepustakaan
diperoleh dari kantor Desa, Kantor Taman Hutan Raya Abdul Latief dan

19




tempat-tempat lam yang menunjang pustaka penchitian.
3.6.2. Wawancara dan Kuesioner

Wawancara dilakukan secara terpadu kepada pihak-pihak terkait
antara lain pengelola Taman Hutan Raya Abdul Latief di lapangan meliput
kebijakan pengelolaan wisata Taman Hutan Raya Abdul Latef, rencana
pengelolaan wisata Taman Hutan Rava Abdul Lauef. kegiatan yang

herkaitan dengan wisata, pengunjwig Taman Hutan Rava Abdul Lauef,

i

gan ‘wisata, Pﬁl’maﬁﬁiﬂhﬂ.ﬁ dﬂ]‘l

\
\
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| Kondisi biologi; unsur yang diamati adalah jenis flora dan fauna yang

dijumpai di sekitar obyek wisata




Skor/nilai suatu kriteria
N = jumlah nilai unsur-unsur pada kritena
B = bobot nilai
Masing-masing kriteria tersebut dalam penelitiannya terdiri atas

unsur dan sub unsur yang berkaitan. Nilai masing-masing unsur dipilih dari

salah satu angka yang terdapat pada tabel kriteria penilaian ODTW A sesual

gunjung £ . iberi angka tertinggl
| /;g\"\ Ay,

‘ S 1 i A . (b
AQ} ,\NXV\ SS{/.'; Q.
W \\M‘i'h/,% .

P

\
QN A Y /A
AN K.

— e
1 |

diberikan untuk kniteria ketersediaan air bersih adalah 6.

Hasil penilaian seluruh kriteria obyek dan daya tark wisata alam
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tersebut digunakan untuk melihat dan menentukan objek prioritas yang
akan dibuat alternatif perencanaannya.
Kemudian hasil dari penghitungan total skor/ nilai digunakan untuk
menentukan klasifikasi dari setiap kriteria dengan menggunakan persamaan
(Untari, 2009 dan Rahayuningsih, 2015) dalam Romani (2006);

interval = Nt—Nr
3

Dimana:

Jnterval = Nilat selang g

dmgﬂnbﬂbm -dﬂ“kﬂtﬂﬂ nent!

Skor yang diperoleh kemudian dibandingkan dengan skor total suatu kriteria.

Karsudi, dkk (2010) dalam Sihite, dik. (2018) menyatakan setelah dilakukan




perbandingan, maka akan diperoleh indeks kelayakan dalam persen. Indeks
kelayakan suatu kawasan ekowisata adalah sebagai berikut:

Nilai indeks Kelayakan Objek Wisata = Skor Kriteria  x 100
Skor Total Kriteria

- Tingkat kelayakan > 66.6% : Sangat layak dikembangkan
- Tingkat kelayakan 33,3% - 66.6%: layak dikembangkan
- Tingkat kelayakan < 33,3%: tidak layak dikembangkan




IV. KEADAAN UMUM LOKASI

4.1. Sejarah Kawasan
Berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan dan Perkebunan Nomor
890/Menhut-11/1999 tanggal 14 Oktober 1999 telah ditunjuk Areal di Provinsi

Sulawesi Selatan seluas + 3.299.005,2 hektar sebagai Kawasan hutan diantaranya

- yj ". N }
Cata ! 1 Baanan b
P2 LRI IR
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gunung, batuan kapur bergerigi, panorama alam dengan hawa yang sejuk dan
jembatan alam tanah. Merupakan ckosistem asli daerah pegunungzan primer dan

sckunder dengan keanekaragaman flora dan fauna dan tergolong endemik
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Sulawesi diantaranya jamur mahkota, Anoa gunung (Bubalus quarlesi). Babi rusa
(habyrousa  Babyrussa), Ayam hutan (Gallus  gallus), Pelatuk  Sulawesi
(Dendrocopos temminckii). rusa dan enggang. Memiliki potensi areal yang dapat
dikembangkan untuk penangkaran satwa dan koleksi berbagai jenis tumbuhan.

Masvarakat di sekitar Kawasan Hutan Lindung Bulu Pattiroang pada

prinsipnya mendukung terbentuknya Taman Hutan Rava (Tahura) Sinjai supaya

ekosistem, karena menjadi bagial

yang memiliki keanckaragaman hayati yang tinggi dan khas. Selain itu, Kawasan

Pattiroang merupakan hulu dari Sub DAS Karang vang menjadi penyvangea




kehidupan bagi masyarakat hulu dan bahkan Kota Sinjai dan sekitarmnya.

Tahura Abdul Latief Sinjai awalnya berstatus sebagai Kawasan Hutan
Lindung Bulu Pattiroang yang batas-batasnya ditetapkan pada tahun 1982 Nomor
760/Kpts/Um?10/82, selanjutnya Pengesahan Menteri Kehutanan tanggal 30 April

1997 ditetapkan sebagai Hutan Lindung dan termasik  Kelompok Hutan

Lompobattang Parang dengan luas seluruhnya 6.965 Ha, Tahapan ditunjuknya

g. Surat persetujuan Prinsip Perubahan Fungsi Kawasan Hutan dari

Menteri  Kehutanan Nomor $.290/Menhut-V11/2008 tanggal 19 Mei

27




2008.

h. keputusan Menteri Kehutanan No. SK.267/Menhut-112008 Tanggal 1
Agustus 2008 Tentang Perubahan Fungsi sebagian Kawasan Hutan
Lindung Bulu  Pattiroang Pada Kelompok Hutan Lompobattang
parang = 720 (Tujuh Ratus  Dua Puluh) Hekiar terletak di Kabupaten

Sinjai. Provinsi Sulawesi Selatan — menjadi Kawasan Pelestarian
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Secara administratif sebagian besar kawasan Tahura masuk dalam
Wilayah Kecamatan Sinjai Borong yaitu Desa Batu Belerang Kecamatan Sinjai
Rorong Kabupaten Sinjai Dengan Batas — Batas Sebagai Berikut :

2 Sehelah Barat berbatasan dengan hutan lindung Pattiroang kelompok
hutan lompobattang apparalang gunung bawakaraeng.

b Sebelah Timur berbatasan dengan lahan masyarakat berupa lahan

pertanian kalimbu Desa Batu Belepig Kecamatan Sinjai Borong

yang merupakan habital anos
memiliki beberapa jenis batuan, yaitu batvan kapur bergerigi. singkapan bauan

beku pada dinding — dinding pegunungan yang berkembang dari zaman kuarter
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tua. Salah satu vang paling fenomena khas dari kawasan ini adalah sunga diatas
gunung serta pemukiman gempa bumi rantuhan
4.3.2. Tanah

Tanah pada wilayah Tahura Abdul Latief Sinjai merupakan tanah latosol
dan andosol terbentuk dari bahan vulkanik bersifat remedial. Andosol biasa
dijumpai di daerah vulkanik dengan ketinggian tempat antar 1200 - 2000 Mdpl.

4.3.3. Iklim

¢ =

& \\m\lh.//
\\ _40\ wy Y U/ /,//

antara 10 - 18°C.
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V. HASIL DAN PEMBAHASAN
5.1. Identitas Responden
{dentitas responden menggambarkan kondisi atau keadaan serta status
orang yang menjadi responden. ldentitas responden ini meliputi umur, jenis
kelamin, asaltempat tinggal, Pendidikan terakhir, pekerjaan, dan status
| perkawinan.
5.1.1. Umur Responden

Umur responden me

faktor vang mempengaruhi

02
"‘
......

4 \V ///

N/ z
- -

dengan umur yang lain.
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5.1.2. Pendidikan Responden

Tingkat Pendidikan dapat mempengaruli tentang kemampuan pola pikir

masyarakat dalam pemanfaatan keberadaan Taman Hutan Raya Abdul latief

misalnya dalam hal potensi dan pengembangan wisata .

Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Pendidikan Responden di Taman Hutan Raya Abdul

"No Tingkat pendidikan/Aktivitas " jumlahorang  Pementase e (%)

\\\\

\\\\\\ i‘ i m(//

N >
‘} ?_f // U}/

4--:§

Sumber : Data primer setelah diolah, 2021

Berdasarkan Tabel 3. diketahui bahwa dari 100 responden yang memiliki

jenis kelamin Laki-laki 50 atau 50% dan perempuan berumur 50 atau 50%.

iz




5.1.4. Alamat Responden
Berdasarkan alamat responden identifikasi responden dapat dilihat pada

Tabel 4

“Tabel 4. Alamat Responden di Taman Hutan Raya Abdul Latief -
‘No_ Alamat N ~ Jumiah Responden ~ Persentase (%)

| Sinjm Borong 49 49

5 Sinjai Timut B e 23

3 Sinjai Tengah ¥ B
"4 Sinjai Selatan ' - T

100

banyak adalah pelajar sebanyak 52 orang, karena kebanyakan pengunjung yang

datang pada saat hari libur adalah pelajar ingin refreshing ke Taman Hutan Raya
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Abdul Latief,
5.1.6. Status Perkawinan Responden

- Berdasarkan jenis kelamin identifikasi responden dapat dilihat pada Tabel
6. Tabel 6. '

K lasifikasi status perkawinan di Taman Hutan Rava Abdul Latief.

No Status Perkawinan Jumlah Responden Persentase (o)

1 Menikah 9 59
2 Belum Menikah 41 41
JUMLAH 100

Sumber : Data Primer setelah diolal

e R

STk UERIRE ""1
11}

M\

e

blok perlindungan kita dapat jumpai pemandangan khas hutan hujan tropis seperti
pohon-pohon  besar  dengan berancka ragam jenis yang akan memberikan

pengalaman menarik bagi yang melintasinya dan jika dilihat dari kejauhan akan
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menghasilkan hamparan pepohonan yang hijau dan indah.

Dari hasil identifikasi dan wawancara dengan masyarakat sekitar,
diperoleh beberapa jenis tanaman dan beberapa jenis diantaranya berpotens
sebagai tanaman obat. Jmistanamntﬂrsehuldapaldilihmpada'i‘ahel 7

Tabel 7. Identifikasi Jenis Flora yang Terdapat pada Kawasan Taman Hutan Raya

No. | Nama Lokal ~ Namalatin - l
1 Swietenia mahagoni 1
2

3 i

4

5

6

7

8

9

10

11

= 3
o i N
_({A Yo/ ':,, 0 . e {}.'t
1 LSy L L _““ Tl Wl
"‘7 ) deas U \\V\\

\

m ]

Ular Piton Phyton reticulatus
Kuskus Beruang | Atlurops wrsinus
Ayam Hutan Gallus spec div

R R S

Zosterops palpebrosus




Sumber : Bidang Pengelolaan TAHURA DLHK Sinjai 2017

Hasil pengamatan pada lokasi Air Terjun Wae Lulus dan Sekitarmya
dijumpai 12 jenis satwa terdiri dari 6 jenis burung, 2 jenis mamalia, 1 jenis
serangga, dan 3 jenis reptil.
5.2.2 Potensi Pegunungan

Tahura Abdul Latief berada pada ketinggian 1.200-2.000 mdpl dengan

lebih tinggi dari Kawasdl se
Ahdul Latlﬁf i 5

hﬂ.ik adl]ﬂh L 1
Begitu Pula di ki an Tahura Abd Tef Sungal Utams awasan Tahura
abdul Latif adalah sungai Wae Lulus dan Wae buruk yang mengalir sepanjang

Tahura. Pertemuan kedua sungai ini telah dibendung dan dijadikan sumber baku
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PDAM Kabupaten Sinjai. Keberadaan sungai Wae Lulu'e menjadi daya tarik
tersendiri karena di beberapa titik memiliki pemandangan yang indah yang bisa
dimanfaatkan oleh para pengunjung sebagai tempat istirahat setelah menelusuri
jalan setapak di Tahura. Potensi perairan lamnya yaitu Wae Buruk. Wae Buru'e
ini mengeluarkan bau belerang yang biasa dijadikan obat gatal-gatal oleh
masvarakal setempat.

Daya Tarik utama dari potensi scraitan di kawasan Tahura Abdul Laticf

\\\i! Y

PRRTLLLLT]
W

dari air terjun Wae Lulu'e ke arah hulu sungai (selatan).
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5.3. Penilaian Kelayakan Wisata di Taman Hutan Raya Abdul Latief

Komponen yang dinilai dari Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief yaitu

daya tarik , aksesibilitas untuk bisa menc

apai lokasi kawasan, akomodasi vang

ada di sekitar lokasi wisata dan juga sarana dan prasarana penunjang yang

mendukung perkembangan lokasi wisata.

5.3.1. Daya Tarik

Daya tarik suatu kawasan merni

tersebut menarik minat wisata

wisata. Daya tarik

al utama yang menjadikan kawasan

dan melakukan kegiatan

berkeinginan untuk

engunjungi | daya tarik

tersebut X 0 etahui
()

yaitu :

kebe r ¢

9
terdap a 9.
_ )

Tabel 9. 1 | Hutan

Raya Abdul L N

No | Unsur )

1 | Keunkar AWi4

2 | Kepekaan

3 | Vanasi

4 | Banvak Jenis SDA 6 18.75 112.5

5 | Kebersihan Lokasi 6 16,46 98.76

6 | Keamanan 6 19.1 114.6

7 | Kenyamanan 6 18,75 112.5

5 1)




| Jumiah | 746.46 |
Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2021

Dari hasil penilaian pada Tabel 9. diketahui bahwa skor total yang
diperoleh adalah 74646, skor ini diperoleh dari hasil kali sub unsur lalu
dijumlahkan total keseluruhannya, dimana pada kriteria keunikan sumber daya
alam memperoleh nilai 16,5 karena dalam kawasan terdapat lima unsur yang
masuk dalam penilaian yaitu seperti berbagai jenis flora serta fauna, gua, sumber

air panas dan air terjun, Kriteria ke ch

I://waa

(//'l1|‘r\\\\\

4

kebisingan, tidak ada lalu lintas yang mengganggu, dan tersedianya sarana dan

prasarana dengan nilal 18.75.
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5.3.2. Aksesibilitas

Aksesibilitas merupakan faktor vang mempermudah pengunjung untuk
bepergian dari tempat tinggal pengunjung ke lokasi objek wisata yang akan
dikunjunginya. Faktor tersebut sangat penting guna mendorong peningkatan
potensi obyek wisata yang akan dikunjungi wisatawan.

Perjalanan menuju Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief’ dapat

ditempuh + 1 jam dari pusat kota Sinjai. dari pusat kota sampai ke Wisata
Taman Hutan Raya Abdul latie e jalan aspal dengan lebar 4
m. Penilaian aksesibili Raya Abdul Latief
dilihat pada ta b 4
Tabel 10 i tiel
4

1

¥

3

4

J
Sumber :

)
e
) dan pemlaian
<
aksesibilit : : unsur
\J

dimana pada pen i A gan npe
jalan aspal yan nilai 24.35 dan lokasinva

yang lumayan jauh dengan pusat kota yaitu berjarak + 12 km dari pusat kota
sehingga nilai vang diperoleh 30, serta dari pusal kota menuju Wisata Taman

Hutan Raya Abdul Latief memerlukan waktu tempuh + 1 jam schingga milai
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blok. secara fisik akan dilakukan penandaan di lapangan.

Mata pencaharian penduduk di sekitar lokasi Tahura yang utama adalah

bertani. baik bertani pada lahan milik maupun di dalam kawasan hutan lindung,

selain itu penduduknya bermata pencaharian sebagai pedagang. buruh, tukang

bangunan dan tukang ojek serta lain-lain. Pendidikan rata-rata masyarakat desa

adalah tamatan SMP dengan jumlah rata-rata anggola keluarga sebanyak + 3

Orang. Kondisi sosial ekonomi dapat dilih

Tabel 11. Kondisi Sosial Ekononu

No | Unsur

Tata

S

] G | = | —

adalah
Wisata
kondisi
28.65
Taman Hu

negara, mata

diberi nilai 27.8 dan untuk Pendidikan pend

a Abdul Latef

Skor (NxB)

=

ot
T
d i Wil
f

i nilal
karena
1 hutan
i sehingga

sekitar sebagian besar lulusan

SMP sehingga diberikan nilai 28.3 Kondisi sosial ekonomi di sekitar Wisata

Taman Hutan Raya Abdul Latief bisa dikatakan cukup bagus karena memiliki




status lahan yang jelas serta sudah memiliki tata ruang yang sudah sesual.
5.3.4. Akomodasi

Akomodasi merupakan salah satu faktor yang diperlukan dalam kegiatan
wisata khususnya dari pengunjung vang cukup jauh. Unsur -unsur yang dinilar
adalah jumlah penginapan dan jumlah kamar (radius 10 km dari objek). Hasil
pengamatan di lapangan dan informasi dari masyarakat sekitar diketahut belum
terdapat penginapan vang disediakan bagi jung Wisata Taman Hutan Raya
Abdul Latief Ketersediaan ak | wisata sangat membantu
pengunjung ketika pen i ¢ dikunjunginya.
Namun apabila ti jung dapat

mencari AL 4 ‘]

m

dal ’ i ; _ a
Tam : t
pertimb imtah ' fa
Penifaian a dapat
dilihat pada .

Tabel 12. P Wisata
Taman Hutan Ray;

No | Unsur Skor{NxB)

1 Jumlah Akomodasi 3 10 30

2 Jumlah Kamar 3 10 30

Jumlah 60

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan pada Tabel 12 dapat dilihat bahwa skor total yang diperoleh
adalah 60. nilai ini didapatkan dari penilaian akomodasi radius 10 km dari Wisata
Taman Hutan Raya Abdul Latief. Karna dalam Radius 10 km tidak ada
penginapan maka diberi nilai 10. Hasil penilaian pada Tabel 12 menunjukkan
pahwa akomodasi pada sekitar Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief
seharusnva ada tempat penginapan atau persinggahan. hal tersebut dikarenakan
jauhnya Wisata Taman Hutan Raya jef dari pusat kota.

5.3.5. Sarana dan Prasarana
Sarana-prasaran ' a yang dapat

menunjang jatan wisata.

No | Unsur kor{ NxB)

1 | Sarana

2 | Prasarana

Jumiah 1128

Sumber - Data Primer Setelah Diolah, 2021




Berdasarkan pada Tabel 13 dapat dilihat bahwa skor total yang diperoleh
adalah 1128 Hasil ini diperoleh dari penilaian sarana dan prasarana penunjang
vang ada di sekitar Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief radius 10 km. Dan
objek wisata dapat ditemukan Prasarana penunjang seperti puskesmas, serta
adanya jaringan telepon, listrik dan jarmgan air minum sehingga nilai yang

didapatkan yaitu 17.7. Sedangkan untuk sarana penunjang juga sangat memadai

seperti tersedianya rumah makan, tndan angkutan wmum serta pasar
dengan nilai 19.9. Sarana dan_prasare 180 Wisata Taman Hutan Raya

Abdul Latief sangat menfads idak jauh dan tempat

L o\
! “AKAAL: DY
3 T wrwaw =
3 ' ™ -/:\n
4 | Kelayakan Dikonsumsi
5 | Kontinuitas 6 30 180
Jumlah 840

Sumber * Data Primer Setelah Diolah, 2021
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Berdasarkan pada Tabel 14. dapat dilihat bahwa skor total yang diperoleh
adalah 840, Hasil:p ini diperoleh dari penilaian ketersedian air bersih yang ada di
sekitar Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief. Dari objek wisata dapat dilihat

bahwa ketersediaan air bersih memiliki volume air  yang cukup sehingga

diberikan nilai 30 , jarak sumber air terhadap lokasi obyek wisata sangat dekat
sehingga diberi nilai 25. sulit atau mudahnya air mengalir ke obyek wisata

diberikan nilai 30 karena air mudah mengahic dan mempunyai nilai rata-rata 28,

e AT TTE i A1 Ok

tethadap komponen - komponen di Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief dapat

dilihat pada.




Hasil perhitungan dari setiap unsur dan sub unsur pada penilaian daya
Tarik areal mengacu pada pedoman penilaian ODTWA PHKA 2003, hasil
perhitungan untuk penilaian daya tarik wisata di dapat dari jawaban Kuesioner
vang telah diisi oleh responden sebanyak 100 orang, vang terdin dari beberapa
kriteria dapat dilihat pada Tabel 15.

Tabel 15. Kriteria Penilaian Obyek dan Daya Tarik Wisata Berdasarkan SK
Dirjen PHKA tahun 2003.

[ ) Skor | Indeks
No | Variabel Bo Max | (%) Keterangin
1 | Daya Tank 592429 | Layak
2 | Aksesihilitas )4 4583 | Sangat Layak
'3 | Kondisi Sost 7917 | Sangat Layak
4 | Akom 4 Tidak Layak
5 |S Layak
6 b S Layak |
. —_—
k
St
\~”
Abdu
Indeks K A : : akan
i 3
sebesar 6 en _ sing
)
kriteria yails ¢ ' a andisi Sosial
Ekonomi 3 i jaan air
bersih dengan

Penilaian daya tarik Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief mendapatkan
nilai sebesar 746.46, nilai tersebut menyatakan bahwa kawasan Wisata Taman

Hutan Raya Abdul Latief memiliki daya tarik yang cukup tinggi untuk menark
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minat wisatawan untuk berkunjung, dengan adanya keindahan jems flora dan
adanya beberapa jenis fauna yang sering terlihat pada Taman Hutan Raya Abdul
latief.

Hasil penilaian pada Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief menunjukan
peluang untuk dikembangkan. Daya tarik potensi yang dimiliki kawasan tersebut
memang cukup besar, kemudahan akses untuk menuju Wisata Taman Hutan Raya

Abdul Latief dan dilengkapi sarana dan ana penunjang yang memadai tapi

\“P\*‘Abs 4
m\ih 7



6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat ditarik kesimpulan

yaitu

1. Kawasan Wisata Taman Hutan Raya Abdul latief Kecamatan Sinjai

1. aman jems Flora dan

/'/;\P‘S MUHA\\.

sy, &Jwg
7//:, pn\\\\\
. :,.
® l
\9} 4t RN
“HAAN DR

N

s

Abdul Latg 2l
-

o, s

2. Pengembangan terhadap Wisata Taman Hutan Raya Abdul Latief

Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai sangat perlu dilakukan



karena kawasan tersebut berpotensi untuk mendatangkan rupiah dan

berpotensi untuk terbukanya lapangan kerja bagi masyarakat setempat.
1. Kejelasan pengelola dan pengelolaan kawasan yang baik sangat perlu

untuk menunjang kawasan wisata tersebut.
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LAMPIRAN

Lampiran |. Pedoman analisis daerah operasi objek dan daya tarik wisata alam
Kriteria penilaian objek dan dava tank wisata alam (modifikasi pedoman
analisis kelayakan objek wisata dan daya tarik wisata alam direktur jenderal

perlindungan hutan dan konservasi alam tahun 2003).

Table |5. Kriteria penilaian daya tarik dengan bobot 6

Nilai 5

No | Unsur/Sub Unsur
Ad Ada 4

Ada3 Ada 2

Ada |

Keunikan Sumber Daya
Alam :

a. Sumber air

b. Gua

¢ Air

d <

a,
2 |b
a::+
d. Ni

1 Variasi

alam:

a. Meni <
b, Meman

c. Trackimn

d.  Berenang

e. Berkemah

15

10

15

10
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f  Pendidikan/Penelitian

g Hiking

Banvaknya jenis  sumber
daya alam yang menonjol:
a. Batuan

b. Flora

10

10
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Keamanan:
a. Tidak ada arus
berbahaya

b. Tidak ada penebangan
liar dan perambahan

d. Tidak ada kepercayaan
yang mengganggu

3. | Tipe Jalan

30 25 20 15
4. | Waktu Tempuh dan pusat | 1 -2 jam 2-3jam |3 -4jam | >S5 jam
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| |kota

(30

|25

120

| 15

Ket - Skor Maksimum 120 x 5 = 600

Tabel 17. Kriteria penilaian Kondisi Lingkungan Social Ekonomi dengan Bobot 5

Jumlah

Ket. : Skor ma
Tabel 18, Knitert

I/,&Y.Lc> )‘\\1\

s //"'qv“\\_ .

No | Unsur/Sub Unsur | Nilai
I. | Tataruang wilayah | Ada dan | Ada tapi | Dalam Tidak ada
objek sesuai tidak sesuai | proses
penyusunan

30 15 b

2 | Status Lahan Hutan Hak | Tanah Milik
15

3 Pemilik

No.

. | >4 Ada3 | Ada2 Ada | Tidak ada
.| Jumlah Akomodasi 30 3% 50 % =
2. | Jumlah Kamar ~100 75-100 | 30-75 <30 if:k
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[ ] | 30 | 25 | 20 [ 15 | 10 |

Ket. : Skor maksimum 60 x 3 = 180

Tabel 19. Kriteria penilaian sarana dan prasara penunjang (radius 10 km dari objek
wisata) dengan bobot 3

No | Unsur/Sub Unsur Nilai
>4 | Ada3 Ada2 | Adal | Tidak Ada
¥. Prasarana
a. Janngan listrik
b. Jaringan air minum ] '
e Duskzsmms 50 30 20 10

d. Jaringan telepon

|||||||||

langsung
dikonsumsi | sederhana kimia

30 25 20 15
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5 | Kontinuitas

Sepanjang | 6 -9 bulan | 3-6 bulan <3 bulan
Tahun
30 25 20 15

Jumlah

Ket. : Skor maksimum 150 x 6 =900
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Lampiran 2. Kuisioner Penelitian

PENILAIAN POTENSI DAN PENGEMBANGAN
WISATA TAMAN HUTAN RAYA ABDUL LATIEF
KECAMATAN SINJAI BORONG KABUPATEN SINJAI
IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Umur

Jenis Kelamin
Asal/tempat Tinggal
Pendidikan Terakhir
Pekerjaan

Status Perkawinan

3. Dengan siapa anda datang
a. sendiri
b. teman... .orang

c. keluarga.... orang
4. Berapa lama anda berada di dalam kawasan ini?
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‘a. satu harni
b. dua hari

5. Kapan biasanya anda berkunjung ke kawasan ini?
-a. han libur
alasan:

b. hart biasa
alasan:

6. Jenis kendaraan apa yang anda gunaka S mencapai lokasi ini?
a. kendaraan pribadi (motor/mobi
b. kendaraan umum (ojek/bisftaks
¢. kendaraan sewaan/tra

d. lainnya..........

rrrrrr

9. Apakah anda berkunjung ke kawasan 1m dengan alasan khusus sepert
mistik, keperluan agama dan kepercayaan atau semacamnya?
a. va, tepatnya di lokasi........
b. tidak

10. Menurut anda, apakah kawasan ini cukup nyaman?




a. bebas dari bau
b. Bebas bau yang mengganggu

¢. Udara sejuk

d Tidak ada lalu lintas umum vang mengganggu
e. Bebas kebisingan

I'l. Menurut anda obyek wisata manakah yang dapat dijadikan sebagai wisata
unggulan di kawasan ini?
a. flying fox
b. Gua mimpi
c. Air terjun
d. Flora dan fauna
¢. pemandangan bukit karst
g lainnya, sebutkan. . ..

/ AQ’Q \“AKASS 4
‘.{\: ; P ~ \\\ 4"':

e %
i A b

12, Apakah anda men
a_..Tldaka’YA

3. Kegiatan wisata alam apasaja yang bisa dilakukan di wisata taman hutan raya
abdul latief?(bisa pilih lebih dari satu)

a. Menikmati keindahan
b. Memancing




¢. Trackmg

d. Berenang
e. Berkemah
f. Hiking

. Jenis sumberdaya alam apa vang menonjol di wisata taman hutan rava abdul

latief?(bisa pilih lebih dari satu)

a. Batuan

b. Flora

c. Fauna

d Air

e. Gejala alam

. Apakah ada hal-hal dibawg
kebersihan lokasi objek wi

a. Industri

ebabkan gangguan pada
i} satu);
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C. AKSESSIBILITAS
Mohon pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda X pada pilihan anda;

1. Bagaimana kondisi jalanan pada jarak < 5 km dari lokasi wisata taman hutan
rava abdul latief?

a. Sangat baik

b. baik

¢. Sedang

d. Buruk
Bagaimana kondisi jalanan pada jar@k om dari lokasi wisata taman hutan
raya abdul latief?

1

¢. Jalanba

d Ialxn Tanfah.. R

6. Berapakah Waktu tempuh dari poros kota menuju lokasi wisata taman hutan
rava abdul latief?
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a. 1-2 jam
b. 2-3 jam
c. 34 jam
d =5 jam

D. KONDISI LINGKUNGAN SOSIAL EKONOMI
Mohon pilih salah satu jawaban dengan memberi tanda X pada pilihan anda:

I. Apakah ada Tata Ruang wilayah dan lokasi wisata taman hutan raya abdul
latief | sesuai {_iengan Tata Ruang wilayah tersebut .

a Ada dan sesuai

b. Ada tapi tidak sesuai

[ %}
]
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e 1
f Tidakada

2. Ada berapa jumlah kamar penginapan di kawasan objek wisata Taman hutan
raya abdul latief?
a. Sampai dengan 30
b. 30 -50
c. 20-30
d. 10-20
e I-5
f Tidakada

F. Sarana Prasarana Penunjang

i tanda X pada pilihan

.. : 1 L1l del |y | 1 /1 Vl s i “'\‘,,
1. A_@@_ iRy STy

2. Berapakah jarak sumber air dari lokasi objek wisata v
a. 0-1km
b, 1,1 =2 km
¢ 2,1 -4km




d >4 km
3. Bagaimana aliran air bersih yang mengalir ke objek wisata -
a. Sangat mudah mengalir
b. mudah mengalir
¢. agak sukar mengalir
d. sukar mengalir
4. bagaimana kelayakan air bersih bila dikonsumsi?
a dapat langsung dikonsumsi
b. perlu perlakuan sederhana (misalnya direbus terlebih dahulu)
¢. perlu dengan bahan kimia
d. tidak layak dikonsumsi

a. Sepanjang tahun
b. T.El_'ﬂﬁdjﬂ 6-9h

S\ w

A J{@
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t.? ! ‘..r‘ -E1H §"\"‘\ i "’ |4
A N N 2

5. Bagaimana sistem pengelolaan kawasan dan pengelolaan pengunjung
kawasan im? '
a, baik
b. cukup baik
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¢ kurang baik

6. Bagaimana Kesan anda setelah mengunjungi kawasan ini?
a. menyenangkan, alasan:
b.tidak menyenangkan, alasan

7. Apakah anda berminat untuk berlcu::ulmg kemhalr ke kawasan ini?
a. ya, alasan;..
b. tidak, alasan:..

8. Menurut anda, apa yang perlu dikembaggkan di kawasan i1 untuk

9
10.
Lampiran
Tabel 21. D

Status
bio Pernikahan
1 Belum Nikah
2 Belum Nikah
3 Belum Nikah
4 Belum Mikah
5 Belum Nikah
6 Nikah
7 . Nikah
3 Andi Fikramul Belum Nikah
9 Hasnawati Belum Mikah
10 | Sitti Nurfaida Belum Nikah
11 | Salmawati Belum Nikah
12 | Sakina Okta Viani ‘Belum Nikah
13 | Hartati 29 Sinjai Tengah 51 Mikah
14 | Sn Hardiyanti 18 Sinjai Selatan SMA Belum Nikah
15 | Nurfaija 18 Sinjai Selatan SMA Belum Nikah
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16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
20
30
3l
32
33
34
35
36
37
38
39
40
41
42
43
44
15
46
47
48
49
50
51
52
53

55
56
57
58
59
60
61

Risda
Nurul Mutmainnah
Indrivam

Magfira urva

Jusniar

Ira Fazira

Sinta Nur

Fitri Handayani Syam
Nurul Amaliva
Rezky Amalia

Putri Nabila Azzalicah
Indn Febnana

Tasya Maharani

Rita Lestari
MNurul Atisah
Widyawat

Fitri Ramadham

Muhammad Ali
Irmawati
Firman
Muhammad Sahil
lswan

Akbar
Muhammad Fahril

vl = B = B - e~ B« e < = B - B - T - e - R -

Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Selatan
Sinjai Selatan
SinJai Borong
Sinjai Timur
Sinjai Borong
Sinjai Borong
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur

Sinjai Borong

a1 Borong

Sinjai Borong
Sinjai Tengah
Sinmjai Borong
Smjai Borong

Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum MNikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah

Belum MNikah
Nikah

Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah

Nikah
Belum Nikah
Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
MNikah
Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah
Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah
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62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
7
73
74
75
76
b i
78
79
80
81
82
83
R4
85
86
87
88
89
90
91
92
93
94
95
96
97
08
99
100

Saeful
Sulacha SE
Muhammad Takdir
Fajar

Ardiansyah

Andi Mulawansa
Asmar

Lenm Marlina
Yusrini Fauziah
Muhadir Jamal
Awalia Rahmat
Muh. Fatir

Febiola

Erik Wahyudi
Jumali _
Irdawam ldmas S.Pd
Amnf Sirgjuddin
Nurhalima

=8 el w el - s~ P el il e i el < T s

Sinjar Borong
Sinjai Borong
Sinjai Tengah
Sinjai Tengah
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur
Sinjai Timur

'Sinj_ai Timur

Belum Nikah
Mikah

| Belum Nikah

Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah

Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Belum Nikah
Nikah

Belum Nikah
Nikah

Nikah

Belum Nikah
Belum Nikah
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN
Alarrat dointor: J1 Sultan Aleuddin NO. 259 Makassar 0221 Tp. (041 1} 8669728815593, Fax, (047 1] 845544

'RAT KET AN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Penerbitan Universitas Muhammadivah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswa yang tersebut namanya di bawah ini:

Nama : Satriawan
NIM - 105950055015
Program Studi © Kehutanan
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I Sudtan Alauddin no 253 makassar 90222
Telepon (0411)866972,881 593 fax (0411)865 585
Website: www. library.unismub. ac.id
E-mail : porpustkaum cunimb ag 1
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